




 Seperti yang sudah kita ketahui sejak tahun 2020 untuk
memutus mata rantai penyebaran virus corona selama
pandemi pemerintah menghimbau masyarakat untuk
tetap di rumah saja . Hal ini tentu berdampak dengan
kebijakan terhadap aktivitas kita sehari hari. Dalam
bidang pendidikan, anak anak diinstruksikan untuk
belajar dirumah. Sejak aktivitas Belajar Dari Rumah
(BDR) secara resmi diberlakukan oleh pemerintah
yaitu yang dilaksanakan secara daring maupun luring 
dari jenjang SD sampai SMA. Peristiwa ini
mengembalikan fungsi awal keluarga sebagai proses 
pendidikan yang pertama dan utama untuk anak. Hal 
ini juga menimbulkan permasalahan tersendiri
terutama bagi orang tua sebagai pendamping anak
atau pengganti guru di rumah



1. satu ketidaksiapan orang tua dalam
mendampingi anak

2. perilaku anak yang sering bersikap moody

3. komunikasi antara guru dengan orang tua
terkait dengan tugas belajar

4. batasan kemampuan orang tua dalam
mengakses dan sarana









Konsep Pembelajaran Jarak Jauh
Pada Masa Pandemi Covid 19

Pembelajaran Dalam
Jaringan (Daring)

Pembelajaran yang 
dilaksanakan secara

jarak jauh melalui akses
internet 

Pembelajaran Tatap Muka Terbatas

Pembelajaran secara berkelompok yg tempatnya berpindah pindah
dilakukan dg mematuhi prokes. Model ini dieruntukkan bagi siswa
yg tempat tinggalnya berdekatan dan memiliki keterbatasan internet

Pembelajaran Luar
Jaringan (Luring)

Pembelajaran yang 
dilaksanakan tanpa

akses internet

2.1.

3.













Faktor yang harus
diperhatikan dalam

membimbing anak selama
belajar dari rumah

1. Doa
2. Niat yang tulus

3. Kesabaran
4. Bijaksana

Peran orang tua dalam mendampingi anak selama pembelajaran dari
rumah pada masa pandemi covid 19

Sebagai Sebagai Sebagai Sebagai
pendidik Fasilitator Motivator Director

mendampingi Sebagai Selalu Membimbing
anak selama penyedia memotvasi anak untuk

mengikuti media anak agar tetap mencapai
pembelajaran pembelajaran semangat keberhasilan



Untuk meringankan orang tua dalam tugasnya
mendampingi anak-anak belajar dari rumah
selama masa pandemi

1. Membuat jadwal dan aturan bersama

2. Komunikasi hangat dan positif

3. Intropeksi dan menyesuaikan diri

4. Refleksi dan reward



Membuat aturan komitmen dan jadwal aktivitas
bersama anak yang harus ditepati

 kegiatan rutin harian (bangun pagi dan beribadah)

 kegiatan belajar (sesuai arahan dari guru)

 kegiatan fisik (olahraga ringan, membantu
pekerjaan rumah, menyapu, membersihkan kamar
mencuci perabotan dapur, menyiram tanaman)

 kegiatan lain (membaca buku, bermain musik, 
menulis jurnal harian, bermain games, membantu
orang lain di tengah wabah covid 19 seperti
memberikan bantuan kepada orang yang 
memerlukan, memasak bersama, berkebun dll)



 menjalin komunikasi intens dengan anak
membantu untuk memahami hal yang harus
dikerjakan dengan mengajak membaca lagi
tugas dari guru.

 bertanya tentang hal yang bisa dibantu dari
masalah yang dikerjakan anak. Bila masih
mengalami kesulitan, orang tua atau anak bisa
menghubungi kembali guru, melalui
telepon, SMS, atau wa untuk meminta
penjelasan tugas yang dimaksud.



Introspeksi diri kita bahwa orang tua bukan
orang yang serba tahu segalanya. bila orang tua
tidak mengerti tentang hal yang anak
tanyakan, orang tua dapat bertanya di WA 
grup, bertanya kepada anak yang mengalami
kesulitan dengan melihat internet, atau bertanya
ke guru kelas, tidak membandingkan dengan
kelebihan dan prestasi anak lain atau kelebihan
orang tua, tidak beraktivitas yang mengganggu
pada saat anak belajar dari rumah (menonton
TV, chatting dll)



 mengajak anak untuk melakukan refleksi akan
kegiatan yang sudah dilakukan pada saat
menjelang tidur atau santai.

 memberi anak pujian akan apa yang sudah
dicapai pada hari itu

 memberikan apresiasi/ reward/ hadiah setiap
hal baik yang telah dilakukan








